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Abstract
Until now, not many people have utilised watermelon waste as an activator in
composting. Watermelon fruit waste can have value by utilising it as liquid pukuk
and as an activator. The purpose of this study was to compare the quality of compost
in terms of physical parameters, such as pH, temperature, and moisture, as well as
the physical quality of compost such as colour, smell and texture with watermelon
fruit activator and without activator. The research method used was quasi-
experiment with time series design to determine the composting process time with
the addition of watermelon water. The results of this study are compost with the
addition of watermelon fruit activator has the best moisture content of 40%,
temperature 27°C, pH 7. In addition, based on physical observations ranging from
colour, smell and texture are in accordance with SNI 19-7030-2004 while compost
without activator has not met the requirements of good compost. The conclusion of
this research is that compost with the addition of watermelon water activator has
physical parameters that are in accordance with SNI 19-7030-2004, as well as the
physical compost of colour, smell and texture. Suggestions for the community to be
able to use watermelon water activator in making compost, because it is easier,
simpler and environmentally friendly. For the next research, you can add cow dung
to see a better compost quality.
Keywords: Watermelon fruit, activator, waste; compost,

Abstrak
Sampai saat ini belum banyak yang memanfaatkan limbah dari buah semangka
sebagai bahan aktivator dalam pembuatan kompos. Limbah buah semangka ini
bisa memiliki nilai dengan memanfaatkannya sebagai pukuk cair dan sebagai
aktivator. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kualitas kompos
dalam hal parameter fisik, seperti pH, suhu, dan kelembapan, serta kualatas fisik
kompos seperti warna, bau dan tekstur dengan aktivator buah semangka dan
tanpa aktivator. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen
dengan rancangan time series design untuk mengetahui waktu proses
pengomposan dengan penambahan air semangka. Hasil penelitian ini adalah
kompos dengan penambahan aktivator buah semangka memiliki kadar air terbaik
yaitu 40%, suhu 27°C, pH 7. Selain itu, berdasarkan pengamatan fisik mulai dari
warna, bau dan tekstru sudah sesuai dengan SNI 19-7030-2004 sedangkan kompos
tanpa aktivator belum memuhi syarat kompos yang baik. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kompos dengan penambahan aktivator air semangka
memiliki parameter fisik yang sudah sesuai dengan SNI 19-7030-2004, begitupun
dengan fisik kompos dari warna, bau dan tekstur. Saran bagi masyarakat agar
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dapat menggunakan aktivator air semangka dalam pembuatan kompos, karena

lebih mudah,sederhana dan ramah lingkungan. Untuk penelitian berikutnya bisa

menambahkan kotoran sapi untuk melihat kuliatas kompos yang lebih bagus.
Kata Kunci : Buah semangka, aktivator, sampah,kompos.

PENDAHULUAN

Seiring bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun, volume sampah
yang dihasilkan juga semakin meningkat, yang disebabkan oleh meningkatnya konsumsi
penduduk (Soeharsono et al., 2023). Data dari Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan tahun 2022 mencatat volume sampah di Indonesia yang terdiri dari 310
Kabupaten/kota se-Indonesia mencapai 70 juta ton/tahun. Sampah yang terkelola
dengan baik hanya sebanyak 22,9 juta ton/tahun atau 63,53%. Berdasarkan data dari
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) komposisi sampah berdasarkan
sumber sampah pada tahun 2022 yaitu 38,3% dari rumah tangga kemudian dari pasar
tradisional 27,6%. Komposisi sampah berdasarkan jenis sampahnya di dominasi oleh sisa
makanan yaitu sebanyak 40,2% (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022).

Banyaknya jumlah sampah organik yang dihasilkan menimbulkan permasalahan
terkait pengelolaan dan pembuangannya (Mishra et al., 2023). Sebagian besar sampah
organik dan anorganik berasal dari aktivitas rumah tangga (Siswati et al., 2020). Sampah
organik biasanya dibuang oleh masyarakat tanpa berusaha memanfaatkannya (Yetri et
al., 2018). Sampah organik yang tidak dimanfaatkan dengan baik menyebabkan masalah
lingkungan seperti bau tak sedap dan munculnya hewan pengganggu seperti tikus, lalat,
dan kecoa. Dengan pesatnya pertumbuhan jumlah sampah dan terbatasnya sumber
daya, kita harus kreatif dalam mengubah sampah menjadi sumber daya yang berharga
(Kushwaha et al., 2021). Untuk mengurangi efek yang tidak diinginkan di masa
mendatang, pengelolaan sampah yang benar harus diterapkan (Larasati & Puspikawati,
2019). Sampah akan bermanfaat jika diolah dengan benar dan juga akan mengurangi
jumlah timbulan, mengurangi efek negatif penumpukan sampah (Sundarta et al., 2018).

Untuk menangani sampah organik, telah lama dilakukan, yaitu dengan membuat
sampah organik menjadi pakan ternak. Meskipun daur ulang ini efektif, tetapi seringkali
tidak saniter, yang dapat menyebabkan masalah kesehatan, masalahnya bukanlah
mengembangkan sistem daur ulang, tetapi memperbaikinya agar lebih efisien dan
sampah dapat digunakan dengan lebih higienis. Komposting adalah salah satu cara
untuk meningkatkan hasil daur ulang sampah organik.

Pengomposan adalah proses pelapukan bahan organik secara biologis oleh
mikroba. Keberhasilan pembuatan kompos dapat dinilai dari lamanya waktu
pengomposan, semakin cepat kompos yang dihasilkan semakin tinggi tingkat
keberhasilannya. Kompos dapat terbentuk secara alami, namun membutuhkan waktu
yang cukup lama, yaitu 2-3 bulan. Ada juga yang mencapai 6-12 bulan, tergantung dari
bahan organik yang digunakan (Suwahyono & PS, 2018). Oleh karena itu berbagai
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perlakuan perlu diterapkan untuk mempercepat waktu pengomposan. Beberapa hal
yang harus diperhatikan untuk mempercepat proses pengomposan, antara lain
pemilihan bioaktivator (Sumiyati et al., 2022).

Mikroorganisme Lokal (MOL) adalah salah satu bio aktivator yang berperan
dalam pembuatan kompos. MOL adalah cairan yang dibuat dari bahan-bahan organik
alami. MOL mengandung kelompok mikroorganisme yang membantu proses
penguraian bahan organik menjadi lebih cepat, sehingga mempersingkat waktu
pengomposan. Jenis mikroba ini dapat dibiakkan dengan menggunakan berbagai
sumber bahan organik (Suwatanti & Widiyaningrum, 2017). Sampah sayuran atau buah-
buahan dapat menjadi sumber bahan organik dan media yang baik untuk
perkembangbiakan mikroorganisme pengurai dan dapat digunakan sebagai bio
aktivator biologis.

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bioaktivator adalah buah
semangka. buah semangka mengandung gula, asam amino, dan vitamin yang dapat
menjadi sumber makanan bagi mikroorganisme. Selain itu, air semangka juga
mengandung enzim yang dapat membantu proses dekomposisi. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh (Sari & Catarina, 2020) menunjukkan bahwa air semangka dapat
meningkatkan aktivitas bakteri Lactobacillus sp., yaitu salah satu bakteri yang berperan
dalam proses fermentasi. Penelitian tersebut dilakukan dengan mencampurkan air
semangka dengan bakteri Lactobacillus sp. dalam perbandingan 1:1. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa air semangka dapat meningkatkan aktivitas bakteri Lactobacillus
sp. sebesar 20%.

Sampai saat ini belum banyak yang memanfaatkan buah semangka sebagai
bahan aktivator dalam pembuatan kompos. Beberapa hasil penelitian menggunakan
berbagai jenis buah dalam pembuatan aktivator atau MOL tapi tidak secara spesifik
menggunakan satu buah. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu
adanya penelitian tentang “Sampah Organik Jadi Pupuk Berkualitas dengan Aktivator
Buah Semangka”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kualitas
kompos dalam hal parameter fisik, seperti pH, suhu, dan kelembapan, antara kompos
aktivator buah semangka dan kompos tanpa aktivator.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan rancangan
time series design untuk mengetahui waktu proses pengomposan dengan penambahan
air semangka dengan kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan
merupakan pembuatan kompos sampah organik yang menambahkan aktivatorair air
semangka. Sedangkan kelompok kontrol merupakan pembuatan kompos sampah
organik yang tidak dengan menambahkan aktivator apapun. Variabel terikat yang
diukur yakni parameter fisik SNI 19-7030-2004 tentang spesifikasi kompos dari sampah
organik yang terdiri dari suhu,kelembaban, dan pH. Selain itu dilakukan juga
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pengamatan warna, bau dan tekstru kompos. Bahan utama kompos berupa sampah
organik yang berasal dari sisa aktivitas rumah tangga dan dari pasar. Pengomposan ini
membutuhkan beberapa alat, yaitu ember, pengaduk, saringan, karung goni, timbangan
aanalitik, beker glass, sarung tangan karet, talenan, pisau, soil moisture pH meter untuk
mengukur Tingkat kelembaban dan pH serta thermohyro meter untuk pengukuran suhu
pada kompos. Sementara itu, bahan yang digunakan untuk terdiri dari sampah organik
dari pasar dan rumah tangga serta serbuk gergaji, untuk pembuatan aktivator bahan
yang digunakan adalah air semangka, nira, air bekas cucian beras, ragi, gula merah dan
gula pasir.

Langakah dalam pembuatan aktivator yaitu buah Semangka dikupas dan di
hancurkan, dalam sebuah wadah/ember kemudian kemudian semangka di peras dan di
saring dengan saringan lalu diambil air semangka sebanyak 1 liter kemudian di
campurkan gula merah 200 gram, gula pasir 200 gram, air nirak/ Tuak 500 ml, air bekas
cucian beras 500 ml, ragi 50 gram. Setelah semua tercampur kemudian ditutup dengan
karung goni atau koran. Pengadukan dilakukan setiap pagi dan sore hari selama 2 menit
selama 14 hari atau campuran tersebut sudah tidak berbusa lagi. Langkah dalam
pembuatan kompos yaitu menyiapakan sampah organic kemudian dicacah dengan
ukuran 304 cm kemudian dicampurkan serbuk kayu dan diaduk hingga merata. Setelah
itu dibagi menjadi 2 bagian yaitu yang diberi perlakuan dan tanpa perlakukan. Setelah
itu campuran yang tidak sudah dipisahkan, 1 campuran diberikan perlakuan dengan
menambahkan aktivator dari buah semangka, sedangkan campuran yang 1 tidak
diberikan perlakukan.

Pengomposan diperiksa dan diukur secara teratur, yaitu setiap hari dilakukan
pengamatan fisik pada kompos dan melakukan pengukuran suhu, pH dan kelembaban.
Setiap 1 minggu dilakukan pembalikan kompos. Pengecekan dilakukan sampai benar-
benar kompos telah jadi atau matang. Setelah kompos matang maka kompos
dikeluarkan dari ember. Data parameter pH,suhu, dan kelembapan akan dianalisis
secara deskriptif..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan

Gambar 1 menunjukkan hasil pengukuran parameter kompos baik tanpa aktivator
maupun dengan aktivator air semangka. Gambar 1 menunjukkan kondisi suhu,
kelembaban dan pH serta rata-rata dari ketiga parameter tersebut selama waktu
pemrosesan kematangan kompos. Kondisi suhu,kelembaban, dan pH merupakan
ukuran keberhasilan kualitas kompos selama waktu pemrosesan kematangan kompos
(Pasaribu, 2019). Tujuan dari pengamatan pada tiga parameter tersebut adalah untuk
mengetahui seberapa efektif mikroorganisme pengurai selama masa pematangan
kompos.
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Gambar 1. Hasil pengukuran parameter pada kompos

Pengukuran Suhu

Hasil pengukuran suhu dapat dilihat pada Gambar 2 yang menunjukkan bahwa suhu
pada kompos yang menggunakan aktivator berkisar antara 27°C-45°C, mulai terjadi
kenaikan suhu pada hari 3 yang yang mencapai 45°C, menandakan mikroorganisme
mulai bekerja. Suhu pada kompos yang menggunakan aktivator cenderung berubah-
ubah. Selama tahap awal pengomposan, suhu meningkat karena aktivitas
mikroorganisme yang melakukan penguraian, yang kemudian menurun secara bertahap
(Nanda Lakaoni et al., 2022). Pada hari ke 10 suhu sudah mengalami penurunan yang
derastis yang menandakan aktivitas penguraian yang dilakukan oleh mikroogrganisme
sudah mulai berkurang (Bahtiar et al., 2022). Suhu kompos pada hari ke-20 mencapai
suhu terendah 27°C, yang menandakan sudah memenuhi standar SNI 19-7030-2004,
yaitu tidak lebih dari 30°C (SNI 19-7030-2004, n.d.). Pada hari ke 30 kompos sudah
matang dengan ciri-ciri fisik sesuai standar SNI 19-7030-2004, kompos memiliki bau
seperti tanah, berwarna kehitaman

Suhu kompos tanpa aktivator menunjukkan kisaran 29°C-45°C. Suhu mengalami
peningkatan pada hari 3 yang mencapai 43°C sampai 45°C pada hari ke 5 yang
menandakan mikroorganisme mulai bekerja. Suhu pada kompos tanpa aktivator mulai
mengalami penurunan pada hari ke 6 yang mencapai suhu 36°C kemudian turun lagi ke
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suhu 31°C sampai hari ke 30. Suhu ini belum sesuai standar SN119-7030-2004, yaitu tidak
lebih dari 30°C.
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Gambar 2. Hasil pengukuran parameter suhu (°C) pada kompos

Pengukuran pH

Hasil pengukuran pH dapat dilihat pada Gambar 3 yang menunjukkan bahwa pH pada
kompos yang menggunakan aktivator berkisar antara 6-7,5. Pada tahap awal
pembuatan kompos, pH pada kompos menjadi rendah atau cenderung asam. Ini karena
pada saat bakteri mulai bekerja, mereka akan memproduksi asam-asam organik
sederhana, yang menyebabkan pH kompos menjadi rendah atau cenderung asam
(Nurdini et al., 2016). Pada hari ke 13-30, pH pada kompos tidak mengalami perubahan
atau terlihat stabil dengan nilai pH 7 (basa). Nilai pH tersebut sudah sesuai dengan SNI19-
7030-2004, yaitu nilai pH sebesar 6,8 -7,4.

Sementara itu kompos tanpa aktivator pada hari pertama memiliki nilai pH 6 sama
dengan kompos yang menggunakan aktivator dan kemudian pada hari ke 2 sampai hari
ke 5 pH mengalami penurunan ke nilai 5. Nilai pH pada kompos tanpa aktivator tidak
stabil, kadang pH naik kadang turun. Hal ini disebabkan karena tidak adanya aktivator
yang bisa berperan dalam menstabilkan pH pada kompos. Nilai pH pada hari ke 30 yaitu
6,5 dan nilai pH tersebut belum sesuai dengan SNI19-7030-2004, yaitu nilai pH sebesar
6,8 -7,4.
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Gambar 3. Hasil pengukuran parameter pH pada kompos

Pengukuran Kelembapan (%)

Kelembapan kompos tanpa aktivator mengalami fluktuasi dapat dilihat pada gambar
4, yaitu berkisar antara 20% hingga 60%. Pada hari ke-1, kelembapan kompos dengan
aktivator adalah 60%. Kelembapan ini kemudian penurunan hingga mencapai 20% pada
hari ke-22. Setelah itu, kelembapan kompos mulai naik lagi dan mencapai 60% pada hari
ke-30. Kelembapan akhir kompos tanpa aktivator ini belum memenuhi standar SNI 19-
7030-2004 yang menyatakan bahwa kelembapan kompos tidak boleh melebihi 50%.

Pada kompos dengan aktivator, kelembapan awal pengukuran adalah 80%.
Kelembapan yang tinggi ini disebabkan oleh sampah organik yang belum terurai yang
mengalami proses metabolisme oleh mikroorganisme. Proses metabolisme ini
menghasilkan pelepasan air dan oksigen. Semakin banyak sampah organik yang belum
terurai, semakin tinggi pula pelepasan air dan oksigen. Kelembapan kompos tersebut
berangsur-angsur turun hingga 30% pada hari ke-11. Namun, pada hari ke-12-17,
kelembapan kompos kembali naik hingga kisaran 50%, hingga hari ke-30 kelembapan
kompos menjadi 30%. Kelembapan akhir kompos dengan aktivator sudah sesuai dengan
standar SNI 19-7030-2004, yaitu tidak lebih dari 50%.
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Gambar 4. Hasil pengukuran parameter kelembapan (%) pada kompos

Pengamatan Fisik Kompos

Hasil pengamatan pada kompos yang diberikan aktivator dengan tidak diberikan
aktivator dapat dilihat pada tabel 1. Pada kompos yang diberikan aktivator dalam waktu
30 hari sudah bisa menjadi kompos yang sesuai standar SNI 19-7030-2004. Sedangkan
pada kompos tanpa aktivator membutuhkan waktu yang lama untuk menjadi kompos.

Tabel 1. Waktu proses pengomposan dengan aktivator dan tanpa aktivator

Lama Waktu Pengamatan Fisik
Perlakuan . Keterangan
(Hari) Kompos
Bau tanah, warna Sesuaidengan SNI19-
Aktivator <30 kehitaman dan tekstur 7030-2004

halus/remah

Sedikit bau serbuk, Belum sesuai dengan
Tanpa Aktivator >30 warna kecoklatan dan SNI19-7030-2004
tekstur kasar

Analisis/Diskusi
Suhu Kompos

Suhu merupakan faktor penting yang berpengaruh dalam proses pengomposan,
selama selama proses pengomposan suhu akan sangat bervariasi (Huang et al., 2021).
Penentuan awal dari pengomposan adalah suhu udara, sedangkan selama proses
pengomposan dan intensitas aktivitas mikroba aktivitas mikroba ditentukan oleh suhu
di dalam tumpukan kompos. Suhu kompos yang tinggi bermanfaat untuk membunuh
mikroba patogen dan bibit gulma (Xiao et al., 2017; Zhang et al., 2019). Pada awal proses,
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suhu akan meningkat, kemudian akan menurun secara bertahap hingga mencapai suhu
lingkungan (Andriany et al., 2018). Saat proses pengomposan, suhu menunjukkan
aktivitas mikroorganisme yang ada. Pengukuran suhu dilakukan setiap hari
menggunakan termometer yang menghitung suhu dalam derajat Celcius. Suhu
menunjukkan bagaimana aktivitas mikroorganisme berubah ketika mereka
menguraikan bahan organik. Data suhu kompos yang dikumpulkan selama proses
pengomposan juga dapat digunakan untuk menunjukkan tahapan proses
pengomposan.

Pada proses pengomposan dengan menggunakan aktivator dan tanpa
menggunakan aktivator terlihat mengalami peningkatan suhu sampai 45°C. Pada hari
berikutnya kompos memasuki fase termofilik yang ditandai dengan peningkatan suhu.
Penelitian (Alkarimiah, 2019) mengatakan bahwa pada fase ini terjadi pematangan
kompos yang baik. Suhu memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi
aktivitas mikroba dan kemajuan proses pengomposan, semakin tinggi suhu yang
dihasilkan maka semakin tinggi pula dekomposisi bahan organik (Alkarimiah, 2019;
Hosseini & Aziz, 2013). Pendapat yang sama dikemukakan oleh (Zakarya et al., 2018)
yang mengakatan peningkatan suhu disebabkan oleh adanya tahap termofolik yang
dipengaruhi oleh tingkat aktivitas mikroba yang menyebabkan perubahan signifikan
pada suhu kompos. Pada kompos yang menggunakan aktivator air semangka, suhunnya
selalu mengalami penurunan sampai hari ke-30 yang mencapai 30°C. Pada fase ini terjadi
metabolisme mikroorganisme yang baik di dalam kompos, yang menghasilkan
pertumbuhan bakteri, efek dari bakteri subur ini adalah oksidasi nitrifikasi dan
peningkatan nitrat yang menyebabkan suhu kompos menurun (Qiu et al., 2021).
Menurut Dewilda dan Listya (2017), kompos dinyatakan matang jika suhu air tanah tidak
lebih dari 30 °C (Dewilda & Darfyolanda, 2017). Perubahan suhu pada tumpukan
kompos, mengindikasikan bahwa bahan organik melewati fase yang berbeda yaitu
mesofilik, termofilik, pendinginan dan pematangan (Chinakwe et al., 2019). Suhu adalah
salah satu indikator utama pengomposan (Rose et al., 2021).
pH Kompos

Selama proses dekomposisi bahan yang akan dikomposkan, tingkat keasaman,
juga dikenal sebagai pH, sangat penting untuk proses pengomposan. Selama proses
pengomposan (Lalremruati & Devi, 2021) menyatakan bahwa pH terbaik adalah ketika
pH bersifat asam, karena sebagian besar mikroorganisme hancur. Oleh karena itu, pada
saat kompos matang pH akan mendekati netral. Namun, dalam proses pengomposan
tentu saja pH akan meningkat karena adanya bakteri hidrolisis protein dan nitrogen
sehingga proses tersebut akan menghasilkan gas amonia.

Perubahan pH menunjukkan adanya aktivitas mikroorganisme yang merusak
bahan organik. Kompos matang umumnya memiliki pH antara 6 dan 8. Menurut
(Estrada-Bonilla et al.,, 2017) perubahan pH karena aktivitas mikroba karena
metabolisme mikroba mengkonsumsi asam organik dalam kompos. Saat kompos
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membusuk, kompos mengalami siklus dengan tingkat pH yang bervariasi. Biasanya
awalnya cukup asam, namun seiring waktu bahan pengomposan menjadi lebih netral
(Roebuck, 2019). pH Kompos dengan aktivator dan tanpa aktivator pada proses
pengomposan awal menunjukkan sifat asam sebesar 6 Gambar 3 menunjukkan bahwa
terjadi penurunan pH pada kompos tanpa aktivator dari hari kedua pengomposan ke
hari berikutnya sebesar 5 sampai hari kelima. Sedangkan pada kompos dengan aktivator
kadar pH dari hari ketiga hingga hari keduabelas mengalami peningkatan hingga
mencapai pH maksimal 7,5. Peningkatan pH tersebut disebabkan karena proses
pengomposan mengalami peningkatan aktivitas bakteri sehingga pH menjadi basa
(Dewilda & Darfyolanda, 2017). Namun, lambat laun nilai pH mulai mengalami
penurunan hingga kompos matang dan nilainya tidak tidak melebihi standar SNI 19-
7030-2004. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Destiasari et al., 2023) yang
menghasilkan pH 7 - 7,2, yang menunjukkan bahwa kematangan kompos normal atau
netral. Namun, hal ini tidak berlaku untuk kompos kontrol. Penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian (Ayesha Ameen et al., 2016) yang menunjukkan pH kompos
tetap basa selama proses pengomposan, menunjukkan bahwa kompos tersebut cukup
matang untuk digunakan sebagai pupuk hayati.

Kelembapan (%)

Kelembapan yang ada dalam kompos tidak kalah pentingnya dengan yang
lainnya seperti suhu dan pH (Rich et al., 2018; Wang et al., 2015). Menururt (Shen et al.,
2015) kelembapan adalah parameter kunci dalam menjaga proses pengomposan yang
efektif. Kompos berkualitas tinggi harus mempertahankan kelembapan antara 40 dan
60 persen (Wahyudin & Nurhidayatullah, 2018). Hasil pengamatan kelembapan
menunjukkan nilai terendah sebesar 30% dan tertinggi sebesar 80% pada kompos
dengan aktivator, sedangkan pada kompos tanpa aktivator kelembapan terendah yaitu
10% dan tertinggi 60% seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. Dengan menambahkan
bioaktivator, kelembapan pada kompos akan meningkat (Dewilda & Darfyolanda, 2017).
Dalam penelitian ini, hasil kelembapan pada pengomposan telah mencapai SNI 19-7030-
2004.

Kelembapan memainkan peran penting dalam semua tahap pengomposan.
Sebagai contoh, kelembapan pada tahap awal mempengaruhi penguraian produk
kompos (Subirats et al.,, 2020). Kelembapan yang rendah menghambat aktivitas
mikroba yang mengarah pada produksi kompos yang tidak stabil dan belum matang,
sedangkan kelembapan yang tinggi membatasi perpindahan massa udara. Oleh karena
itu, kelembapan harus dioptimalkan untuk proses pengomposan (Gurusamy et al., 2021;
Petric et al., 2009).

Fisik Kompos

Hasil penelitian pada kompos dengan menggunakan aktivator air semangka,
kompos yang dihasilkan memenuhi kriteria SNI 19-7030-2004 dengan ciri-ciri bentuk fisik
seperti berwarna kehitaman, bertekstur remah, berstruktur seperti tanah, dan berbau
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tanah. Sedangkan kompos tanpa aktivator hingga hari ke-30 belum memenubhi
persyaratan sebagai kompos yang baik berdasarkan fisik kompos. Penelitian Lain yang
dilakukan oleh Meriatna (2022) menunjukkan bahwa air semangka dapat meningkatkan
kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam pupuk kompos. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan limbah buah semangka sebagai bahan baku pupuk
kompos. Air semangka ditambahkan ke dalam limbah buah semangka dengan
perbandingan 1:1. Pupuk kompos kemudian difermentasi selama 30 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan N, P, dan K dalam pupuk kompos yang menggunakan
air semangka lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kompos yang tidak
menggunakan air semangka (Meriatna, 2022).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mardiana et al. (2021) juga menunjukkan
bahwa air semangka dapat meningkatkan kualitas pupuk kompos. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan limbah buah semangka dan limbah sayuran sebagai
bahan baku pupuk kompos. Air semangka ditambahkan ke dalam limbah buah
semangka dan limbah sayuran dengan perbandingan 1:1. Pupuk kompos kemudian
difermentasi selama 30 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kompos yang
menggunakan air semangka memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan
pupuk kompos yang tidak menggunakan air semangka (Mardiana, E., Puspita, A., &
Wijaya, R, 2021).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah kompos dengan
penambahan bioaktivator buah semangka memiliki kadar air terbaik yaitu 40%, suhu
27°C, pH 7. Selain itu, berdasarkan pengamatan fisik mulai dari warna, bau dan tekstru
sudah sesuai dengan SNI 19-7030-2004. Saran bagi masyarakat agar dapat
menggunakan aktivator buah semangka dalam pembuatan kompos, karena lebih
mudah,sederhana dan ramah lingkungan. Untuk penelitian berikutnya bisa
menambahkan kotoran sapi untuk melihat kuliatas kompos yang lebih bagus.
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